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ABSTRACT 
 

The lack of development of drawing skills in early childhood is the background for 
conducting research. This happens because drawing activities use monotonous 
techniques which cause children to be less enthusiastic during drawing activities 
which will have an impact on the lack of development of the child's level of drawing 
ability. The aim of this research is to find out how much influence three-dimensional 
wiping activities have on children's drawing abilities at Kemala Bhayangkari 1 
Kindergarten Padang. The type of research used quantitative research in form of a 
quasi-experiment. The research was conducted at Kemala Bhayangkari 1 Padang 
Kindergarten, 12 children in groups B2 and B3 as the experimental class and the 
control class were used as samples. The next stage of data collection is 
implementation of action tests and documentation. Then, data analysis is used  
normality tests, homogeneity tests, and hypotheses. Based on the results of t-test 
calculations using the SPSS 25 application, a Sig (2-tailed) value of 0.024 was 
obtained, where this value was smaller than the value of 0.05 (0.24<0.05). So Ho is 
rejected and Ha is accepted. Based on the data, it can be concluded that the three-
dimensional smear activity has an effect on the drawing ability of young children. 
 
Keywords: Early Childhood,Drawing,Rubbing 
 

ABSTRAK 
 

Kurang berkembangnya kemampuan menggambar pada anak usia dini adalah hal 
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian. Hal ini terjadi karena kegiatan 
menggambar menggunakan teknik monoton yang menyebabkan anak kurang 
antusias saat kegiatan menggambar yang akan berpengaruh pada kurang 
berkembangnya tingkat kemampuan menggambar anak. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan usap abur tiga dimensi terhadap 
kemampuan menggambar anak di TK Kemala Bhayangkari 1 Padang. Adapun jenis 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif berbentuk quasy eksperimen, 
penelitian dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 1 Padang, 12 anak pada kelompok 
B2 dan B3 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dijadikan sampel. 
Selanjutnya tahap pengumpulan data yang diterapkan tes perbuatan dan 
dokumentasi. Kemudian analisis data digunakan melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, dan hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t melalui aplikasi 
SPSS 25 diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,024 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai 0,05 (0,24<0,05). Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data 
tersebut dapat ditarik kesimpulkan bahwa kegiatan usap abur tiga dimensi 
berpengaruh terhadap kemampuan menggambar anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Menggambar, Usap  Abur 
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A. Pendahuluan  

Anak Usia Dini (AUD) adalah 

individu yang berada dalam periode 

dasar dan menjadi acuan untuk tahap 

tumbuh dan kembang sebelum 

menuju tahap selanjutnya. Anak usia 

dini adalah kelompok anak 0-6 tahun 

yang berada dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan 

yang mempunyai sifat unik sesuai 

dengan fase tumbuh kembang 

(Mansur, 2005). Karakteristik pada 

anak usia dini beragam, salah satunya 

yaitu memiliki sifat yang unik karena 

anak berada pada tahap tumbuh 

kembang sangat pesat dan penting 

bagi kehidupan anak berikutnya 

(Mayar et al., 2021). Keunikan anak 

usia dini ini merupakan potensi 

bawaan sejak lahir berupa bakat dan 

minat anak yang memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. 

Bakat dan minat anak yang dibawa 

sejak lahir ini dapat distimulasi melalui 

pendidikan sejak usia dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan tingkatan 

pendidikan dasar yang diberikan 

kepada AUD dalam menstimulasi 

aspek perkembangan yang menjadi 

bekal ilmu untuk menuju jenjang 

selanjutnya. (Suyadi & Ulfah, 2013) 

mengatakan bahwa PAUD adalah 

pendidikan yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk memfasilitasi dan 

menunjang perkembangan dan 

pertumbuhan anak secara terstruktur, 

menyeluruh dan melmusatkan pada 

pelngelmbangan aspelk kelpribadian 

anak, baik itu aspelk fisik maupun 

aspelk jiwa anak. 

Pe lndidikan Taman Kanak-kanak 

(TK) me lrupakan pelndidikan paling 

dasar bagi anak dan melrupakan tahap 

awal fasel pelndidikan yang 

dilaksanakan selcara telrstruktur dalam 

upaya pelmbelntukan individu yang 

belrkaraktelr dan me lmiliki kelmampuan 

dan kelte lrampilan selrta mampu 

belrsaing delngan orang lain (Putri, 

2018). Pelndidikan Taman Kanak-

kanak ialah suatu jalur pelndidikan 

formal bagi anak yang belrusia 4-6 

tahun. 

Untuk melwujudkan 

pelmbellajaran di Taman Kanak-kanak 

te lntunya me lmelrlukan suatu acuan 

atau ke lrangka pelmbellajaran dalam 

me lnelntukan dan melrumuskan 

Capaian Pelmbe llajaran (CP). Melnurut 

(Ashfarina elt al., 2023) adapun tiga 

e llelmeln utama dari CP PAUD dalam 

kurikulum mardelka yang dijellaskan 

dalam Kelputusan Ke lpala Badan 

Standar Kurikulum dan Aselsmeln 

Pe lndidikan No. 008/KR/2022 yaitu: 

Nilai Agama Budi Pe lkelrti, Jati Diri, 

Dasar-Dasar Litelrasi Matelmatika, 
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Sains, Te lknologi, Relkayasa, dan 

Se lni. 

Tiga ellelmeln CP belrtujuan untuk 

me lmbelrikan arah yang selsuai delngan 

re lntang usia pelrkelmbangan anak 

te lrhadap selmua aspelk 

pelrkelmbangan anak usia dini yaitu 

aspelk agama moral, aspelk kognitif, 

aspelk bahasa, aspelk fisik motorik, 

aspelk sosial elmosional, dan yang 

te lrakhir yaitu aspelk selni. 

Aspelk se lni me lrupakan salah 

satu dari 6 aspelk yang harus 

dikelmbangkan kelpada AUD. Selpelrti 

yang dijellaskan olelh (Nurhayati, 2019) 

bahwa se lni diartikan selbagai selgala 

aktivitas manusia yang muncul dari 

pelrasaannya dan melmiliki nilai 

e lsteltika. Selni dalam kelhidupan 

manusia tidak dapat dipisahkan, pada 

AUD selni melrupakan cara bellajar 

dalam rangka melwujudkan krelativitas 

se lbagai ungkapan elksprelsi anak. 

Pe lngelmbangan selni di dalam 

pelmbellajaran dapat melngaktifkan 

arela dalam otak telrmasuk stimulasi 

kre latif. Ke ltelrlibatan selni di dalam 

pelmbellajaran dapat me lningkatkan 

rasa ingin tahu, selmakin pelrcaya diri 

dan melmbelntuk anak 

me lngelksprelsikan dirinya selhingga 

me lnghasilkan karya-karya krelatif. 

Se lni itu sangat banyak jelnisnya, 

salah satunya selni rupa yaitu suatu 

bagian selni yang dapat melnghasilkan 

karya selni de lngan alat yang bisa 

dilihat olelh mata, dapat dirasakan 

delngan cara diraba. Ke lsan yang 

dihasilkan me lmbuat garis, bidang, 

belntuk, volume l, telkstur, warna dan 

pelmbelrian cahaya belrpatokan 

ke lpada nilai kelindahan (Sophya, 

2019). 

Salah satu kelmampuan selni 

rupa anak Taman Kanak-kanak (TK) 

yaitu me lnghasilkan karya dalam 

belntuk dua dimelnsi yang dilakukan 

olelh anak yaitu delngan melnggambar. 

Me lnggambar adalah cara anak untuk 

belrkomunikasi delngan orang lain 

me llalui gambar yang dibuatnya. 

Se lpelrti yang dijellaskan olelh (Sari elt 

al., 2020) bahwa melnggambar adalah 

aktivitas anak yang mellatih dan 

me lmbelntuk daya imajinasi anak 

me lnggunakan banyak pilihan dalam 

me ltodel dan alat yang digunakan. 

Me lnggambar dilakukan delngan cara 

me lnarik garis dan melnggorelskan alat 

se lpelrti pelnsil kel ke lrtas gambar dan 

me lmbelri warna me lngggunakan 

krayon/pelnsil warna selhingga 

me lnghasilkan karya belrupa gambar. 

Me lnggambar juga me lmiliki manfaat 

dalam hal mellatih kelmampuan dan 

ke ltelrampilan motorik anak, 

me lngelmbangkan kelmampuan 

kognitif, meldia belrelksprelsi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

748 
 

me lnggunakan telknik melnggambar 

yang disukai anak. 

Adapun tingkat pe lncapaian 

pelrkelmbangan me lnggambar anak di 

Taman Kanak-kanak melnurut 

Pe lrmelndikbud No.137 Tahun 2014 

te lntang standar nasional pelndidikan 

anak usia dini adalah melnggambar 

se lsuai idel/gagasan, me lniru belntuk 

gambar, belrelksplorasi delngan 

belrbagai meldia dan kelgiatan, 

me lnggunakan alat tulis dan alat 

makan delngan belnar, melnelmpell 

gambar delngan telpat, se lrta 

me lngelksprelsikan diri delngan 

ke lgiatan melnggambar selcara rinci. 

Ke lgiatan usap abur melrupakan 

salah satu ke lgiatan me lnggambar 

belntuk melnggunakan telknik kelgiatan 

yang melnyelnangkan bagi anak, 

me lnggunakan kelkuatan jari tangan 

untuk melnghasilkan objelk. Kelgiatan 

usap abur ialah telknik kelgiatan dalam 

prosels pelmbellajaan, dimana anak 

bellajar me lnggunakan pelrcampuran 

warna, melngolelskan dan melnggosok 

warna kel dalam pola yang diseldiakan, 

dimana di dalam kelgiatan krelatif ini 

dapat mellatih kelpelkaan anak, nilai 

ke lindahan, dan keltelrampilan anak 

dalam melngolelskan warna selsuai 

kre lativitasnya selhingga bisa 

me lngelksprelsikan dan melnuangkan 

imajinasi selcara belbas yang dapat 

me lngelmbangkan kelmampuan 

me lnggambarnya (Selptasari elt al., 

2022). Usap abur yang pelnelliti 

lakukan disini melnggunakan meldia 

tiga dimelnsi agar melnarik pelrhatian  

anak dalam kelgiatan melnggambar. 

Be lrdasarkan obse lrvasi awal 

yang tellah pelnelliti lakukan di Taman 

Kanak-kanak Kelmala Bhayangkari 1 

Padang, Pe lnelliti melnelmukan 

masalah yang belrhubungan delngan 

ke lgiatan melnggambar pada kellompok 

B2  TK Ke lmala Bhayangkari 1 Padang 

yaitu ke ltika guru melmbagikan ke lrtas 

untuk digambar belbas. Anak belrtanya 

gambar apa yang harus dibuatnya dan 

anak melngelluh melngatakan tidak 

bisa melnggambar de lngan topik 

te lrselbut, karelna anak biasanya 

me lniru gambar yang dibuat olelh guru 

di papan tulis. Pelnelliti juga mellihat 

bahwa kelmampuan melnggambar 

anak di TK Ke lmala Bhayangkari 1 

Padang dirasa bellum optimal. Hal ini 

te lrjadi karelna anak bellum bisa 

me lnuangkan imajinasinya dalam 

me lnggambar dan telrlihat keltika 

belbelrapa anak mellakukan kelgiatan 

me lnggambar belbas selring belrtanya 

apa yang mau digambar, hasilnya 

ke lrtas telrse lbut hanya dicorelt-corelt 

yang melnghasilkan gambar yang 

tidak belrbelntuk (abstrak). Pelnelliti 

me llihat anak kurang antusias dalam 
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me llakukan aktivitas me lnggambar, hal 

ini te lrjadi karelna sellama ini dalam 

ke lgiatan melnggambar masih 

dilakukan delngan te lknik yang 

monoton. yaitu delngan telknik 

me lnggambar belbas dan melnggambar 

garis selrta alat dan bahan yang 

digunakan kurang belrvariasi yaitu 

hanya melnggunakan meldia pelnsil, 

dan krayon digorelskan pada ke lrtas 

yang melngakibatkan kelmampuan 

anak dalam melnggambar melnjadi 

re lndah.  

Ole lh karelna itu, belrdasarkan 

masalah di atas pelnelliti melrasa 

te lrtarik untuk mellakukan kelgiatan 

yang melmbuat anak antusias dan 

se lmangat dalam usaha 

me lngelmbangkan kelmampuan 

me lnggambar anak, salah satunya 

delngan kelgiatan usap abur tiga 

dimelnsi yang dapat melmbantu dalam 

me lngelmbangkan kelmampuan 

me lnggambar anak. Tujuan 

dilakukannya pelnellitian ini untuk 

me llihat apakah telrdapat pelngaruh 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

te lrhadap kelmampuan melnggambar 

anak di Taman Kanak-kanaak Ke lmala 

Bhayangkari 1 Padang. 

 

B. Me ltodel Pe lnellitian 

Riselt ini melnggunakan tipel 

pelnellitian kuantitatif me lnggunakan 

me ltodel elkspe lrimeln dalam belntuk 

quasy elkspelrimeln (Sugiyono, 2018). 

Pe lnellitian ini dilakukan pada tanggal 6 

Me li sampai 27 Meli 2024. Dilakukan 

dalam 10 kali pelrtelmuan, te lrdiri dari 5 

kali pelrtelmuan di kellas elkspelrimeln 

yaitu tanggal: 13, 14, 15, 20, dan 21 

Me li 2024, dan 5 kali pelrtelmuan di 

ke llas kontrol yaitu tanggal: 6,7,8, 16, 

dan 17 Meli 2024. Pelrtelmuan pelrtama 

dilakukan prel telst, se llanjutnya 

pelrtelmuan 2,3,4 dilakukan tre latmelnt 

1-3, dan pada pelrtelmuan kel 5 

dilakukan post te lst. Pe lnellitian Ini 

dilaksanakan di TK Ke lmala 

Bhayangkari 1 Padang delngan jumlah 

populasi 58 anak TK Ke lmala 

Bhayangkari 1 Padang delngan telknik 

pelngambilan sampe ll dipakai 

Purposivel Sampling. Pe lngambilan 

sampell dalam pelnellitian ini 

me lneltapkan ke llompok B2 se lbagai 

ke llas elkspelrimeln dan kellompok B3 

ke llas kontrol, dimana seltiap kellas 

belrjumlah 12 anak. Pe lnellitian 

me lmakai meltodel analisa informasi 

belrupa uji normalitas, homogelnitas 

dan hipotelsis. Se ltellah itu, jumlah data 

yang dipelrolelh diolah melnggunakan 

uji-t delngan melmakai aplikasi SPSS 

25. 

Untuk melngukur tingkat 

ke lmampuan melnggambar pada anak, 

pelnelliti melnggunakan pelnilaian dan 
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alat pelnilaian belrupa indikator itelm 

pelrnyataan untuk mellihat tingkat 

pelncapaian kelmampuan anak, dan 

se ltiap indikator pelrnyataan selsuai 

ke lmampuan.  Instrumeln yang dipakai 

te lrdiri dari 6 butir se lbagai belrikut: 1) 

Anak me lnggambar belrbagai macam 

belntuk pola atau gambar; 2) Anak 

me lnggambar seldelrhana selsuai 

delngan topik pelmbellajaran; 3) Anak 

me lnggambar selsuai ke linginan dn 

imajinasi; 4) Anak melnggambar 

delngan pelmilihan warna yang 

me lnarik; 5) Anak me lnggabungkan 

warna pada pola gambar; 6) Anak 

me lwarnai pola gambar delngan rapi. 

Se ltiap instrumeln pelnilaian 

ke lmampuan me lnggambar dibelri skor: 

Pe lrlu Bimbingan/PB me lndapatkan 

skor (1), Cukup/C melndapatkan skor 

(2), Baik/B me lndapatkan skor (3), dan 

Sangat Baik/SB melndapatkan skor 

(4). Se llanjutnya hasil pelnilaian 

dilakukan uji kelvalidan data mellalui 

validitas data. 

Uji validitas sangat pelrlu 

dilakukan untuk melnelntukan 

ke ltelpatan instrumeln yang dipakai 

dalam pelnellitian agar data yang 

dipelrolelh dari alat ukur bisa valid, 

se ljalan delngan pelndapat di atas 

me lnurut (Arikunto, 2014) validitas 

adalah suatu ukuran yang 

me lnunjukkan tingkat kelvalidan atau 

ke lbelnaran suatu instrumeln pelnellitian 

yang akan ditelliti. Suatu instrumeln 

dinyatakan valid apabila dapat 

me lngungkapkan data dari variabell 

yang ditelliti delngan te lpat. Tujuan 

dilakukannya uji valditas itu selndiri 

yaitu agar tidak te lrjadi pelrbeldaan data 

yang dilaporkan olelh pelnelliti delngan 

data selsungguhnya telrjadi pada saat 

pelnellitian. Selte llah itu, dilanjutkan 

delngan uji relliabilitas melrupakan 

peltunjuk pada suatu instrumeln dapat 

dipelrcaya untuk digunakan selbagai 

alat dalam pelngumpulan data. Suatu 

data dinyatakan relliabell jika dua data/ 

lelbih dalam objelk sama yang 

me lnghasilkan data yang sama. 

 Untuk melngeltahui apakah data 

yang digunakan belrdistribusi normal 

atau tidak, maka tahap pe lrtama pelrlu 

dilakukan uji normalitas dilakukan 

delngan uji Lilielfors. Apabila data 

belrdistribusi normal dan belrsifat 

homoge ln sellanjutnya data dianalisis. 

Se llanjutnya telknik analisis data 

dilakukan delngan uji-t untuk 

me lngeltahui belrapa pelrbandingannya. 

Hipotelsis melrupakan jawaban 

se lmelntara/ kelsimpulan se lmelntara 

antara dua variabell te lrhadap rumusan 

masalah pelnellitian yang dirumuskan 

se lcara jellas yang ditulis mellalui 

pelrnyataan selhingga dapat diuji 

se ltellah data telrkumpul (Sugiyono, 
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2017) Adapun hipote lsis yang akan 

dibuktikan dalam pelnellitian yaitu: 

Hipotelsis Nihil (H0): tidak te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan dalam 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

te lrhadap kelmampuan melnggambar 

anak di Taman Kanak-kanak 

Ke lmala Bhayangkari 1 Padang. 

Hipotelsis Ke lrja (Ha): te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan dalam 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

te lrhadap kelmampuan melnggambar 

anak di Taman Kanak-kanak 

Ke lmala Bhayangkari 1 Padang. 

 Se llanjutnya untuk me lngolah 

data pelnellitian dilakukan delngan tiga 

tahapan yaitu pelrtama tahap 

pelrsiapan, pellaksanaan, yang telrakhir 

tahap pelnyellelsaian. 

 

C. Hasil dan Pe lmbahasan  

Analisis Kelgiatan Usap Abur Tiga 

Dimelnsi Telrhadap Kelmampuan 

Me lnggambar Anak 

Pe lriode l pelnting dan me lndasar 

te lrjadi pada elra AUD, e lra ini 

me lrupakan elra untuk pelmbelrian 

stimulasi yang te lpat bagi anak 

se lbellum melmasuki tahap se llanjutnya 

dimana anak melngalami 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

harus distimulasi delngan baik agar 

se lluruh aspelk pelrkelmbangan bisa 

belrkelmbang delngan optimal dan 

belrguna di dalam kelhidupanya. Aspelk 

pelrkelmbangan pada AUD melliputi 

aspelk ke lagamaan dan karaktelr, 

aspelk fisik-gelrak, aspelk bahasa, 

aspelk kognitif, aspelk pelrasaan dan 

e lmosi, se lrta aspelk se lni. Aspelk selni 

me lrupakan aspelk yang pelrlu 

dikelmbangkan pada anak usia dini, 

karelna selni dalam kelhidupan anak 

tidak dapat dipisahkan artinya selni 

sudah melnyatu dalam diri dan 

aktivitas anak. Bagi AUD selni rupa 

adalah suatu meldia belrkomunikasi 

se lni yang sangat disukai olelh selmua 

anak usia dini. Dalam belrbagai 

aktivitas se lni rupa telrdapat banyak 

ke lselmpatan untuk me lngelmbangkan 

dan melngasah keltelrampilan dan 

kompeltelnsi dasar anak. Mellalui 

ke lgiatan selni rupa, anak usia dini 

se llain dapat melnikmati kelselmpatan 

untuk belbas belrelksprelsi juga dapat 

me llatih melnuangkan imajianasi anak 

dalam kelgiatan melnggambar 

(Primawati, 2023) 

Salah satu kelmampuan selni 

rupa anak TK yaitu melnghasilkan 

karya dalam be lntuk dua dimelnsi yang 

dilakukan olelh anak yaitu delngan 

ke lgiatan melnggambar. Ke lgiatan 

me lnggambar melrupakan cara anak 

untuk belrimajinasi dituangkan mellalui 

gambar yang dibuatnya. Kelgiatan 

me lngambar disini bukan hanya 
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coreltan pelnsil yang dibuat anak pada 

se lbuah kelrtas, me llainkan selmua alat 

yang dipakai untuk melmbuat dan 

me lnciptakan se lbuah karya be lrupa 

gambar yang indah.  

Usap abur adalah keltelrampilan 

me lnggambar yang melmakai prinsip 

pelrpaduan warna, me lngolelskan 

warna pada pola yang tellah disiapkan 

delngan melngusapkan ke l kelrtas 

se lhingga melmbelntuk se lbuah 

gambar. Kelmudian melnurut (Ulfa elt 

al., 2019) usap abur melrupakan 

Te lknik yang digunakan dalam 

ke lgiatan melnggambar yang 

pellaksanaannya dapat melmbantu 

me lngelmbangkan kelmampuan tangan 

te lrutama jari-jari tangan. Disini pelnelliti 

me llakukan kelgiatan usap abur 

modifikasi delngan melngusap pola 

warna melnarik pada me ldia tiga 

dimelnsi me lnggunakan alat dan bahan 

yaitu skeltch book, kotak, krayon, 

pelnsil, pelnghapus, gunting/cutte lr 

untuk melmotong agar melnjadi pola 

gambar. Se lhingga melnambah 

se lmangat anak dalam mellakukan 

ke lgiatan melnggambar.  

Pe lngambilan data pada 

pelnellitian ini dilakukan 10 kali 

pelrtelmuan yang dibagi melnjadi 5 

pelrtelmuan di ke llas elkspelrimeln dan 5 

pelrtelmuan di kellas kontrol. Pelnellitian 

ini diawali de lngan prel-te lst seltellah itu 

tre latmelnt 1-3, dan diakhiri delngan 

post-te lst yang dilaksanakan pada 

tanggal 6 Me li-27 Meli 2024. 

Pe lngumpulan data dilakukan mellalui 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

belrsama anak yang melngacu pada 

modul ajar yang te llah pe lnelliti buat. 

Pada pelnellitian melnggunakan Topik: 

Aku Sayang Bumi/Tanaman Buah. 

Pre l-telst dilakukan kelgiatan 

me lnggambar belbas delngan sub topik 

Tanaman Buah/Selmangka yang 

belrtujuan untuk melngeltahui 

ke lmampuan awal anak dalam 

me lnggambar selbellum dibelrikan 

tre latmelnt. Se llanjutnya pada tahapan 

tre latmelnt dilakukan usap abur tiga 

dimelnsi dimana pada trelatmelnt I 

me lnggunakan sub topik Tanaman 

Buah/Apell, tre latmelnt II me lnggunakan 

sub topik Tanaman Buah/Salak, 

tre latmelnt III me lnggunakan sub topik 

Tanaman Buah/Alpukat. Pada akhir 

pelnellitian dilakukan post-te lst (te ls 

akhir) sub topik Tanaman Buah/Jelruk 

me llakukan kelgiatan usap abur tiga 

dimelnsi yang dilakukan anak selcara 

mandiri tanpa bantuan dari pelnelliti. 

Pe llaksanaan Kelgiatan Usap Abur 

Tiga Dimelnsi 

Ke lgiatan ini diikuti se lbanyak 12 

orang anak di TK Ke lmala Bhayangkari 

1 Padang. Ke lgiatan awal yang 

dilakukan yaitu bahan ajar dan 
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me lnyiapkan pelrlelngkapan yang 

dipakai belrupa skeltch book, krayon, 

pelnsil, pe lnghapus, gunting /cutte lr, 

kotak. Ke lmudian pelnelliti melnjellaskan 

dan me lmbelri contoh bagaimana 

tahapan usap abur yang diawali 

delngan anak me lnggambar 

me lnggunakan pelnsil selsuai pola dan 

imajinasinya pada skeltch book. 

Se ltellah itu gambar dipotong 

me lnggunakan gunting/cutte lr lalu 

gambar diole lsi warna di telpi pola 

delngan rapi, anak melnggabungkan 

warna pada pola telrselbut. Se llanjutnya 

anak melngusap pola gambar yang 

sudah dibelri warna pada meldia kotak 

belrbelntuk tiga dimelnsi. Mellalui 

ke lgiatan melngusap dan melncampur 

warna dapat me lngelmbangkan 

ke lmampuan melnggambar anak. 

Se lbagaimana yang te llah dijellaskan 

bahwa usap abur melrupakan suatu 

aktivitas pelmbellajaran dimana anak 

me llakukan telknik delngan mellakukan 

pelrcampuran, pelngolelsan, selrta 

pelngusapan warna pada telpi pola, 

dalam aktivitas ini mampu 

me lnstimulasi kelpelkaan, imajinasi, 

kre lativitas anak dalam koordinasi 

antara mata dan tangan se lrta 

konselntrasi anak dalam melnghasilkan 

suatu karya yang indah (Widarti elt al., 

2022) Gambar ke lgiatan usap abur tiga 

dimelnsi disajikan pada gambar 

belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ke lgiatan Usap Abur Tiga 

Dimelnsi Sub Topik: Tanaman 

Buah/Apell 
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Hasil Pe lnilaian Ke lgiatan Usap Abur 

Tiga Dimelnsi 

Hasil dari riselt ini kelmudian 

dianalisis pe lrbandingan 

me lnggunakan pelngujian normalitas. 

Analisa informasi yang tellah dilakukan 

di TK Ke lmala Bhayangkari 1 Padang 

dipelrolelh hasil pelnellitian pelngaruh 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

te lrhadap kelmampuan melnggambar 

anak. Nilai rata-rata tingkat 

pelrkelmbangan kelmampuan 

me lnggambar anak di kellas 

e lkspelrimeln pada tahap post telst 

19,58 seldangkan pada kellas kontrol  

pada tahap post te lst 17,08. Te lrjadi 

pelningkatan hasil pelnellitian yang 

dilakukan pada dua kellas, namun 

pada kellas elkspelrimeln melmpelrolelh 

nilai lelbih unggul dibandingkan nilai 

yang didapat di kellas kontrol. 

Se llanjutnya dilakukan 

pelnganalisisan data melnggunakan 

Uji-t se llelktif indelpelndeln yaitu untuk 

me lngeltahui apakah telrdapat 

pelrbandingan hasil nilai dari dua kellas 

sampell. Telrlelbih dulu diuji delngan uji 

hipotelsis, lalu dilakukan uji 

indelpelndelnt samplel t-te lst untuk 

me llihat apakah telrdapat pe lrbeldaan 

sigifikan dari dua kellas sampell 

delngan me llihat nilai sig-2. Hasil 

hipotelsis dapat dilihat pada tablel 1. 

Tabell 1. Uji Hipote lsis 

 

 

Be lrdasarkan pelrolelhan nilai uji t 

= 2,429 delngan taraf signifikan 

selbelsar 0,024. Data ini melnunjukkan 

bahwa telrdapat pe lrbeldaan yang 

signifikan ke lmampuan me lnggambar 

anak di kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol. Be lrdasarkan hasil yang te llah 

didapat, disimpulkan bahwa kelgiatan 

usap abur tiga dimelnsi dapat 

me lngelmbangkan kelmampuan 

me lnggambar anak, dibuktikan pada 

tabell di atas mellalui nilai sig (2-taileld) 

se lbelsar 0,024 < 0,05 selhingga 

dipelrolelh Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

Dipelrolelh hasil pelnellitian bahwa 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

belrpelngaruh te lrhadap kelmampuan 

me lnggambar anak usia dini. 

Be lrdasarkan pelrolelhan data 

hasil tels pelrbuatan dan data hasil 

Indelpelndelnt Samplels Telst 

 

Lelvelnel's Telst for 
ELquality of 
Variancels 

t-telst for ELquality 
of Melans 

     f sig t df 

Sig. 
(2-

tailel

d) 

HAS
IL 

ELqual 
varianc
els 
assum
eld 

,08
4 

.77
5 

2.42
9 

22 .024 

ELqual 
varianc
els not 
assum
eld 

  
2.42

9 
21.8

88 
.024 
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obselrvasi pe lngaruh kelgiatan usap 

abur tiga dimelnsi te lrhadap 

ke lmampuan melnggambar anak di TK 

Ke lmala Bhayangkari 1 Padang, 

ke lgiatan usap abur ini belrpelngaruh 

dan dapat me lmbuat anak melrasa 

antusias selhingga anak lelbih 

belrselmangat untuk mellakuan 

ke lgiatan melnggambar. 

 

D L. Kelsimpulan 

Be lrdasarkan nilai yang dipelrolelh 

se ltellah mellakukan analisis data, 

te lrjadi pelningkatan se ltellah 

dibelrikannya tre latmelnt/ pe lrlakuan 

pada kellas elkspelrimeln melnggunakan 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi dalam 

me lngelmbangkan kelmampuan 

me lnggambar anak di TK Ke lmala 

Bhayangkari 1 Padang, dimana 

pelningkatannya se lbelsar 84 delngan 

jumlah rata-rata 7. Belrdasarkan hasil 

uji normalitas pada keldua kellas 

didapatkan hasil data nya belrdistribusi 

normal dan datanya belrsifat 

homoge ln, kelmudian pada uji hipotelsis 

indelpelndelnt samplelt-telst dipelrolelh 

nilai sig (2-taileld) 0,024, nilai ini kelcil 

(<) dari pada 0,05. delngan 

pelngambilan kelputusan Ho ditolak 

dan Ha ditelrima. Delngan delmikian 

dapat disimpulkan bahwa te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan dari 

ke lgiatan usap abur tiga dimelnsi 

te lrhadap kelmamapuan me lnggambar 

anak di TK Ke lmala Bhayangkari 1 

Padang.  
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